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A. PENDAHULUAN 

Pengertian bencana menurut Undang - Undang No. 24 tahun 2007 tentang 

penyelenggaraan penanggulangan bencana diartikan: “Bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda dan dampak psikologis”. Jika kita mencermati, maka kita mendapati tiga 

komponen dalam pengertian-pengertian di atas, yaitu bencana, kejadian mengancam (bisa 

alam maupun non alam), dan faktor manusia. Implikasinya adalah bencana dan kejadian 

ancaman (selanjutnya disebut ancaman) merupakan dua hal yang berbeda, ancaman dapat 

menjadi bencana apabila manusia dalam kondisi rentan dan tidak memiliki kemampuan 

menghadapi ancaman atau kerentanan terhadap bencana. Secara keseluruhan karakteristik 

bencana di Indonesia dipengaruhi oleh posisi geologis, posisi astronomis, dan perilaku 

manusianya yang menghasilkan berbagai bencana, yaitu banjir, tanah longsor, kekeringan, 

kebakaran hutan dan lahan, angin badai, gelombang badai/ pasang, gempa bumi, letusan 

gunung api, kegagalan teknologi, dan wabah penyakit. 

Berbagai bencana yang telah terjadi di Indonesia memberikan banyak pembelajaran 

bagi masyarakat Indonesia dan dunia bahwa banyaknya korban jiwa dan harta benda dalam 

musibah tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan dan ketidaksiapan masyarakat dalam 

mengantisipasi bencana. Disamping itu, kejadian-kejadian bencana tersebut pun semakin 

menyadarkan banyak pihak tentang pentingnya perencanaan dan pengaturan dalam 

penanggulangan bencana. Pengalaman terjadinya bencana gempa bumi dan tsunami di Aceh 

dan Nias (Sumatra Utara) tahun 2024 serta bencana gempa bumi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Klaten tahun 2006 telah membuka wawasan pengetahuan di Indonesia dan 

bahkan di dunia. Kejadian tersebut mengubah paradigma manajemen penanggulangan 

bencana dari yang bersifat tanggap darurat menjadi paradigma pencegahan dan pengurangan 

risiko bencana (PRB). 

Penanggulangan bencana dapat didefinisikan sebagai segala upaya atau kegiatan 

yang dilaksanakan dalam rangka upaya pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat 

dan pemulihan berkaitan dengan bencana yang dilakukan pada tahapan sebelum, saat dan 

setelah bencana. Penanggulangan bencana merupakan suatu proses yang dinamis, yang 

dikembangkan dari fungsi manajemen klasik yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pembagian tugas, pengendalian dan pengawasan dalam penanggulangan bencana. Proses 

tersebut juga melibatkan berbagai macam organisasi yang harus bekerjasama untuk 

melakukan pencegahan. mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat. dan pemulihan akibat 

bencana. 

Dalam rangka upaya Pencegahan dan Mitigasi dan Kesiapsiagaan untuk 

menghindari dan mengantisipasi terjadinya bencana dan serta mengurangi risiko yang 

ditimbulkan oleh bencana, maka diperlukan Diklat Dasar Manajemen Bencana kepada 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pada OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang menangani dan 

membantu dalam penanggulangan bencana. 



B. DASAR HUKUM 

1. Undang Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana; 

2. Undang Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara; 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah terakhir kali 

dengan Undang-Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelonaan 

Bantuan Bencana; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 

7. Peraturan BNPB Nomor 3 Tahun 2016 tentang Sistem Komando Penaggulangan 

Darurat    Bencana; 

8. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 11 tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Fasilitasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia di Provinsi Jawa Tengah; 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 7 Tahun 2021 Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Nomor 8 tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Klaten; 

10. Peraturan Bupati Klaten Kabupaten Klaten Nomor 61 Tahun 2022 tentang Rencana 

Penanggulangan Kedaruratan Bencana di Kabupaten Klaten; 

11. Peraturan Bupati Klaten Nomor 62 Tahun 2022 tentang Kajian Risiko Bencana di 

Kabupaten Klaten; 

12. Peraturan Bupati Klaten Nomor 63 Tahun 2022 tentang Rencana Aksi Daerah 

Pengurangan Resiko Bencana di Kabupaten Klaten Tahun 2022-2024 

 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

Diklat Dasar Manajemen Bencana ini dilaksanakan untuk Meningkatkan 

Pengetahuan dan Kemampuan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Klaten dalam memahami Manajemen Penanggulangan Bencana 

dengan benar. 

 

D. KOMPETENSI 

Pelatihan ini diselenggarakan guna meningkatkan kompetensi Peserta diantaranya 

yaitu Kebencanaan, Dasar Dasar Penanggulangan Bencana, Manajemen Penanggulangan 

Bencana, Manajemen Logistik dan Peralatan, Manajemen Data dan Informasi., 

Manajemen Kerjasama Multipihak dalam Penanggulangan Bencana. Diharapkan setelah 

mengikuti pelatihan ini peserta dapat memahami penyelenggaraan Penanggulangan 

Bencana di Indonesia khususnya di Kabupaten Klaten. 



E. PELAKSANAAN PELATIHAN 

1. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal : Selasa, 20  Februari 2024 s.d. Selasa, 27  Februari 2024  

 Tempat : Aula BPBD Kabupaten Klaten 

OL (Observasi Lapangan) : Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi 
Kebencanaan Geologi ( BPPTKG ) dan Museum Gempa 
Prof. Dr. Sarwidi, Yogyakarta. 

 
2. Penyelenggara 

Pelatihan ini diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Klaten bekerjasama dengan Badan 

Pengembangan Sumberdaya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Jawa Tengah. 

 
3. Peserta 

Calon Peserta Pelatihan terdiri dari unsur ASN dan Relawan di BPBD, Kepala Seksi 

Kententraman dan Ketertiban Umum Kecamatan, dan unsur Perangkat Daerah 

lainnya yang terkait dengan penanggulangan bencana di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Klaten dengan target peserta sejumlah 42 (empat puluh dua) orang. 

 
4. Tenaga Pengajar 

a. PUSDIKLAT BNPB  

b. BPSDMD Provinsi Jawa Tengah; 

c. BPBD Provinsi Jawa Tengah; 

d. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah; 

e. Pejabat Pemerintah Kabupaten Klaten 
 
 

5. Metode Pembelajaran 

Diklat Dasar Manajemen Bencana dilaksanakan secara klasikal dengan uraian sebagai 

berikut: 

a. Ceramah/ interaktif secara andragogy; 

b. Tanya jawab/ curah pendapat; 

c. Observasi Lapangan ( OL ); 

d. Diskusi/ seminar; 

e. Penyusunan Kertas Kerja. 

 
6. Pembiayaan 

Segala pengeluaran dari pembiayaan sehubungan dengan penyelenggaraan Diklat 

Dasar Manajemen Bencana ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten Klaten Tahun 2024. 



7. Materi dan Jadwal Pelatihan 

Materi pelaksanaan Diklat Dasar Manajemen Bencana berjumlah 58 JP, dengan 

perincian Jadwal dan Materi sebagaimana terlampir. 

8. Sertifikasi 

Setelah mengikuti pelatihan ini peserta akan mendapatkan Sertifikat Tanda Tamat 

Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) dari BPSDMD Provinsi Jawa Tengah. 

 

 
 

Klaten, 10 Januari 2024 
Kepala Badan Kepegawaian dan  
Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Kabupaten Klaten 
 
 
 

AGUS SETYAWAN PRASETYOKO, S.STP., M.HUM 
Pembina Utama Muda  
NIP. 197706271997031003 



MATERI DIKLAT DASAR MANAJEMEN BENCANA 

KABUPATEN KLATEN 
 
 

NO MATA PELATIHAN 
JUMLAH 

PENGAJAR 
JP Klasikal 

1 Pengarahan Program/Kebijakan Pengembangan SDM 2 2 BPSDMD Prov. Jateng 

2 Kebijakan PB di Indonesia 1 1 PUSDIKLAT BNPB 

3 Kebencanaan 2 2 BPBD Kab. Klaten 

4 Dasar-Dasar Penanggulangan Bencana (Konsep dan Prinsip Penanggulangan 2 2 BPBD Kab. Klaten 

5 Dasar-Dasar Penanggulangan Bencana (Sistem Penanggulangan Bencana) 2 2 BPBD Prov. Jateng 

6 Manajemen Resiko 2 2 BPBD Prov. Jateng 

7 Manajemen Kesiapsiagaan 2 2 BPBD Prov. Jateng 

8 Manajemen Darurat 2 2 BPBD Prov. Jateng 

9 Manajemen Pemulihan 4 4 BPBD Prov. Jateng 

10 Kerjasama Multipihak 4 4 BPBD Prov. Jateng 

11 Manajemen Logistik dan Peralatan (+Simulasi) 4 4 BPBD Prov. Jateng 

12 Manajemen Data dan Informasi (+Simulasi) 4 4 BPBD Prov. Jateng 

13 
Manajemen Preservasi Dokumen Pra dan Pasca Bencana) dan diskusi  
(+ Praktek)\ 

1 1 Arpus Prov. Jateng 

14 Kebijakan PB Kabupaten Klaten 2 2 
Sekretaris Daerah  
Kab. Klaten 

15 Kerelawanan PB di Kabupaten Klaten  dan diskusi 2 2 BPBD Kab. Klaten 

16 Manajemen ASN 2 2 BKPSDM Kab. Klaten 

17 Ujian 2 2 Penyelenggara 

18 Penjelasan OL 2 2 Penyelenggara 

19 Observasi Lapangan 8 8 Tim 

20 Diseminasi Rencana Aksi 6 6 Tim 

21 Evaluasi Penyelenggaraan 2 2 BPSDMD Prov. Jateng 

Jumlah 58 58   

 
 

Kepala Badan Kepegawaian dan  
Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Kabupaten Klaten 
 
 
 

AGUS SETYAWAN PRASETYOKO, S.STP., M.HUM 
Pembina Utama Muda  
NIP. 197706271997031003 
 



JADWAL  DIKLAT DASAR MANAJEMEN BENCANA  
PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN TAHUN 2024 

20-27 Februari 2024 
 

No Hari/ 
Tanggal 

Kegiatan/Materi Waktu Keterangan 

1 Hari 1 
Selasa 

20 Februari 
2024 

Presensi 07.00 – 07.30  
Opening  07.30 - 08.00 Peserta mengikuti di Aula 

Merapi BPBD, seragam atas 
putih berdasi bawah gelap 

Pengarahan Program/ Kebijakan 
Pengembangan Sumber Daya 
Aparatur 

08.00 - 09.30 Kepala BPSDMD Prov Jateng 

Materi I (Kebijakan PB di 
Indonesia) dan diskusi 

09.30 - 10.15 (PUSDIKLAT BNPB) 

Materi II (Kebencanaan) dan 
diskusi 

10.30 - 12.00 Dr. Nur Tjahjono Suharto, S. 
Sos, MPP, M. Eng  
(BPBD Klaten) 

Materi III (Konsep dan Prinsip 
Penanggulangan Bencana) dan 
diskusi 

13.00 - 14.30 Dr. Nur Tjahjono Suharto, S. 
Sos, MPP, M. Eng  
(BPBD Klaten) 

Materi IV (Sistem 
Penanggulangan Bencana) dan 
diskusi 

14.45 – 16.00 (BPBD Prov Jawa Tengah) 

Kuis / tes materi I, II, III & IV 16.00 – 16.30  
2 Hari 2 

Rabu 
21 Februari 

2024 

Presensi 07.00 – 07.30  
Materi V (Manajemen Risiko) 
dan diskusi 

07.30 - 09.45 (BPBD Prov. Jateng) 

Materi VI (Manajemen 
Kesiapsiagaan) dan diskusi 

09.45 - 12.00 (BPBD Prov. Jateng) 

Materi VII (Manajemen 
Darurat) dan diskusi 

13.00 - 15.15 (BPBD Prov. Jateng) 

Materi VIII (Manajemen 
Darurat) dan diskusi  

15.30 - 16.15 (BPBD Prov. Jateng) 

Kuis / tes materi V, VI VII & 
VIII 

16.30 - 17.00  

3 Hari 3 
Kamis 

22 Februari 
2024 

Presensi 07.00 – 07.30  
Materi IX Manajemen 
Pemulihan dan diskusi 

07.30 - 09.45 (BPBD Prov. Jateng) 

Materi X Kerjasama Multi Pihak 
dan diskusi 

09.45 - 12.00 (BPBD Prov. Jateng) 

Materi XI (Manajemen Logistik 
dan Peralatan)dan diskusi (+ 
Praktek) 

13.00 - 15.15 (BPBD Prov. Jateng) 

Kuis / tes materi IX dan X 15.30 – 16.00  
4 
 

Hari 4 
Jumat 

23 Februari 
2024 

Presensi 07.00 – 07.30  
Materi XII (Manajemen Data 
dan Informasi), dan diskusi (+ 
Praktek) 

08.00 – 10.15 (BPBD Prov. Jateng) 

Materi XIII (Manajemen 
Preservasi Dokumen Pra dan 
Pasca Bencana) dan diskusi (+ 
Praktek) 

10.15 – 11.00 (Dinas ARPUS Prov.Jateng) 

Kuis / tes materi  XI & XII 15.30 - 21.00  
5 Hari 5 

Sabtu 
24 Februari 

2024 

Presensi 07.00 – 07.30  

Pelaksanaan Kunjungan Lapang 07.30 - 15.15  

6 
 

Hari 6 
Senin 

26 Februari 
2024 

Presensi 10.00 – 10.30 Aplikasi 

Kebijakan PB Kabupaten Klaten 10.30 – 12.00 Sekretaris Daerah Kab. Klaten 

Kerelawanan PB di Kabupaten 
Klaten  dan diskusi 

13.00 – 14.30 Kalak BPBD Klaten 

Manajemen ASN 14.30 – 16.00 Kepala BKPSDM Kab. Klaten 



7 
 

Hari 7 
Selasa 

27 Februari 
2024 

Presensi 07.00 - 08.00 Aplikasi 

Diseminasi Rencana Aksi 08.00 - 11.00 (Tim 2 Orang dari BPBD 
Prov. Jateng dan BPBD 
Klaten)  

Evaluasi Penyelenggaraan 
 

11.00 - 11.45 BPSDMD Prov Jateng 

Penutupan 13.00 - selesai Kalak BPBD  Klaten 

 
Kepala Badan Kepegawaian dan  
Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Kabupaten Klaten 
 
 
 

AGUS SETYAWAN PRASETYOKO, S.STP., M.HUM 
Pembina Utama Muda  
NIP. 197706271997031003 


